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PROFIL PERUSAHAAN

PT TIMAH Tbk, selanjutnya disebut “Perseroan” berdiri
berdasarkan Akta No. 1 tanggal 2 Agustus 1976 yang dibuat di
hadapan Notaris Imas Fatimah, S.H., yang diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 26, tanggal 1 April 1977, Tambahan
Berita Negara No. 200 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/65/17 tanggal 5
Februari 1977.

Perseroan berkantor pusat di Pangkalpinang, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan bergerak dalam bidang
pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan, dan jasa
lainnya seperti jasa keteknikan dan galangan kapal, agrobisnis, agen
pemasaran dan jasa properti. Wilayah operasi Perseroan tersebar di
daratan dan perairan sekitar kepulauan Bangka, Belitung, Singkep,
Karimun dan Kundur.

Sebelum Indonesia merdeka, pertambangan timah masih
dikelola oleh badan usaha pemerintah kolonial dan perusahaan
swasta Belanda. Hingga akhirnya pada tahun 1961, Pemerintah
membentuk Badan Pimpinan Umum (BPU) perusahaan- perusahaan
pertambangan timah negara untuk kemudian pada tahun 1968
dikonsolidasikan dengan 3 (tiga) Perusahaan Negara hasil

nasionalisasi dari perusahaan tambang timah sebelum kemerdekaan

yaitu Banka Tin Winning Bedriff (BTW), Gemeenschappelijke
Mijnbouw Billiton Maatschappij (GMB) dan NV. Singkep Tin




Exploitatie Maatschappij (NV. SITEM) menjadi Perusahaan Negara
(PN) Tambang Timah.

Perseroan melakukan penawaran umum perdana di pasar
modal Indonesia dan internasional, dan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek
Indonesia) dan London Stock Exchange pada tanggal 19 Oktober
1995. Sejak itu, 35% saham Perseroan dimiliki oleh masyarakat dalam
dan luar negeri, dan Negara Republik Indonesia masih sebagai
pemegang saham utama dan pengendali dengan kepemilikan saham
sebesar 65%. Pada tanggal 27 November 2017, PT Indonesia Asahan
Aluminium (Persero) atau INALUM resmi menjadi BUMN Holding
Industri Pertambangan kemudian bertransformasi menjadi Mining
Industry Indonesia (MIND ID) pada tanggal 17 Agustus 2019. MIND
ID menguasai saham milik Pemerintah Indonesia pada Perseroan
sebesar 65%.

Berada di negara kepulauan, Perseroan melakukan operasi
penambangan di daratan dan lepas pantai serta senantiasa
melakukan kegiatan eksplorasi baik di darat maupun di laut untuk
menjelajah  dan meningkatkan kapasitas produksi dengan
berpedoman pada penambangan yang baik. Dengan melakukan
proses pengolahan dan peleburan yang baik, Perseroan dapat
menghasilkan logam timah berkualitas tinggi hingga dapat memenuhi
tidak hanya pasar domestik tetapi juga pasar internasional. Saat ini

Perseroan dikenal sebagai perusahaan penghasil logam timah

terbesar kedua di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan




usahanya di luar penambangan timah dengan tetap berpijak pada

kompetensi yang dimiliki dan dikembangkan.

Gambar Kantor Pusat PT TIMAH Tbk
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Gambar Struktur Grup Perusahaan




WILAYAH

INDONESIA

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Bangka Belitung Islands Province

PT TIMAH Tbk telah beroperasi di 3
negara, yaitu Indonesia (10 lokasi),

Singapura (1 lokasi), dan Inggris (1 lokasi). @ Pulau Bangka | Bangka Island

R Tambang Timah (Darat dan Laut), Tambang Pasir Kuarsa, Unit
EETIMAREDK has beenoperating I Pm«:luksig Darat Bimgka, Unit Pm:!uksl LaulgBangka, Unit Metalurgi
3 countries: Indonesia (10 locations), Muntok, Unit Pengolahan, Kantor Pusat PT TIMAH Tbk, Kantor
Singapore (1 location), and the UK (1 PT Dok, dan Perkapalan Air Kantung, Kantor PT Timah Agro
location). Manunggal. | Tin Mine (Land and Sea), Quartz Sand Mine, Bangka

Land Production Unit, Bangka Sea Production Unit, Muntok
Metallurgical Unit, Processing Unit. PT TIMAH Tbk Head Office,

PT Dok, and Air Kantung Shipping Office, PT Timah Agro Manunggal
Office.




Pulau Belitung | Belilung Island Pulau Karimun | Karimun Istand

Tambang Timah (Darat dan Laut), 5 Tambang Timah (Laut)
Tambang Pasir Kuarsa, dan Unit Tin Mine {Sea)
Produksi Belitung
Tin Mine (Land and Sea), Quartz Sand Provinsi DKI Jakarta
Mine, and Belitung Production Unit DKl Jakarta Province
Provinsi Riau dan Provinsi @ Jakarta Provinsi Banten
Kepulauan Riau Kantor Perwakilan Jakarta PT TIMAH Banten Province
Riau Province and Riau Islands Province Tbk dan Kantor PT Timah Investasi
Mineral L{ Cllegon
@ Pulau Kundur | Kundur Island Jakarta Representative Office of PT Kantor PT Timah Industri dan Pabrik Tin
Tambang Timah (Laut), Unit Produksi TIMAH Tbk and PT Timah Investasi Solder dan Tin Chemical
Kundur, dan Pengolahan dan Peleburan Mineral Office PT Timah Industri office and Tin Solder
Kundur and Tin Chemical factory
Tin Mine (Sea), Kundur Preduction Unit,
and Kundur Pracessing and Smaelting Provinsi Jawa Barat

West Java Province

07 Bekasi
Kantor PT Timah Karya Persada Properti
PT Timah Karya Parsada Property Office

‘ Provinsi Kalimantan Selatan

South Kalimantan Province

‘08 Banjarbaru
Kantor PT Tanjung Alam Jaya
PT Tanjung Alam Jaya Office

‘09 Banjar
Tambang Batu Bara
Coal Mine

Provinsi Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawes| Province

Bombana
Tambang Nikel
Nicke! Mine

Singapura | Singapore
Kantor Timah International Investment Pte. Ltd.
Timah International Invastment Pte. Lid. Office

Inggris | England

12 London
Kantor Indometal (London) Limited
Indometal (London) Limited Office

10 ?




Kegiatan utama perusahaan berupa penambangan timah dan
melakukan jasa pemasaran kepada kelompok usaha mereka. PT
TIMAH Tbk melakukan operasi penambangan baik di daratan maupun
di lepas lantai dengan senantiasa melakukan kegiatan eksplorasi baik
di darat maupun di laut untuk menjelajah dan meningkatkan kapasitas

produksi.

Gambar Kegiatan Penambangan Timah Darat




Gambar Kegiatan Penambangan Timah Laut

Proses pengolahan dan peleburan bijih timah dilakukan untuk
menghasilkan logam timah dengan kualitas tinggi. Dengan demikian,
PT TIMAH Tbk bisa memenuhi tidak hanya pasar domestik tetapi juga
pasar internasional. Saat ini, PT TIMAH Tbk dikenal sebagai

perusahaan produsen logam timah terbesar kedua di dunia.




Gambar Proses Pengolahan dan Peleburan Bijih Timah
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PT TIMAH memasarkan produknya melalui distributor di negara
destinasi ekspor, lalu dipasarkan kepada industri yang memanfaatkan
timah sebagai bahan bakunya seperti industri solder, tin chemical, tin
plate, batteries, copper alloy, dan industri timah bernilai tambah
lainnya. Saat ini Perseroan juga sudah memiliki industri hilir yang
digarap anak perusahaan yang berlokasi di Cilegon Banten untuk
memproduksi tin chemical dan tin solder walau penetrasi pasarnya

belum besar.

Gambar Negara Penghasil Timah
Perseroan telah menghasilkan produk logam timah berkualitas
tinggi dan bersertifikasi dan terdaftar di The London Metal Exchange
(LME) dan Bursa Komoditi Derivatif Indonesia (BKDI). Selain
dipasarkan di dalam negeri, produk yang dihasilkan juga telah
diperdagangkan di pasar bursa logam internasional karena telah
tersertifikasi (weight and analysis certificate) yang mengacu pada

standar internasional.
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VISI MISI PERUSAHAAN

VISI
Menjadi perusahaan pertambangan terkemuka di dunia yang ramah
lingkungan.

MISI
1. Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan
bermartabat.
2. Melaksanakan tata kelola penambangan yang baik dan benar.

3. Mengoptimalkan nilai Perusahaan dan kontribusi terhadap

pemegang saham serta tanggung jawab sosial.




NILAI NILAI & BUDAYA PERUSAHAAN

Untuk mewujudkan peran Perseroan sebagai mesin pertumbuhan
ekonomi, akselerator, kesejahteraan sosial serta mendukung
peningkatan kinerja secara berkelanjutan, Perseroan sebagai bagian
dari BUMN telah menetapkan pedoman implementasi Core Values
AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif)
sebagai identitas dan perekat budaya kerja untuk dapat diterapkan
secara sungguh-sungguh dan konsisten oleh setiap insan
perusahaan. Dengan demikian, Perseroan berharap dapat
membangun Sumber Daya Manusia yang memiliki loyalitas yang
tinggi terhadap Perseroan dan berintegritas sesuai dengan nilai-nilai
Utama yaitu AKHLAK.

Berikut penerapan budaya perusahaan dan nilai-nilai utama (Core
Values) di lingkungan Perseroan:
1. Perseroan selaku anggota MIND ID menjadikan Noble Purpose

MIND ID sebagai landasan Perseroan beroperasi — We Explore.....

Natural Resources for Civilization, Prosperity and A Brighter Future




CULTURE ajmn-’:.n w

NOBLE PURPOSE AT HEART
We Explore.....

Natura| Resources for Civilization, Prosperity, 2nd 2 Brighter Future
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2. Dalam kapasitasnya sebagai anggota MIND ID yang berstatus
BUMN, maka nilai-nilai perusahaan atau Core Values yang
sebelumnya ada digantikan dengan Core Values BUMN, vyaitu
AKHLAK, yang merupakan akronim dari:

a. Amanah
b. Kompeten

c. Harmoni

d. Loyal
e. Adaptif
f. Kolaboratif
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3. Perseroan juga mengimplementasikan MIND ID Key

Behaviours yaitu:
a. Agile atau tanggap terhadap tantangan baru

b. Going Extra Miles atau bekerja melampaui target

c. Accountable atau bertindak dengan penuh tanggung

jawab




KEY BEHAVIORS GOING EXTRA MILES

(Bekeria Cerdas Penoh Sesnangat)
AGILE E
Tanggap Terhadap Tastangan Bardg

Semangat undzk bekerja cesdas dan
Selaly tertuka dan mampu

mengupayakan hasd ketja nyata
sesuzi target atau bahian melebibi

Bberadaptasi dengan tantangan
bamz Tantangan menadi alat antak

Sarpet demi kepeningan perusatiaan
bermovasi, berpikir krzatdf dan

bergerak maju.

{Bertindak Dengan Penuh Tanggung Jawab)
Memasiitan scbap indakan yang ciambd

tanus dzpat dipertanggung jawabkan dan
$esu@ dengan peratran perundang-
andangan yang deraku

ACCOUNTABLE

4. Untuk memastikan efektivitas implementasi dan
internalisasi Noble Purpose, Core Values BUMN (AKHLAK)
dan Key Behaviours MIND ID, Perseroan telah menyusun
rangkaian program Budaya Perusahaan yang memenuhi 3
(tiga) aspek penting/kegiatan utama, yaitu:

a. Komitmen Pimpinan (Leadership)
b. Sistem (System)
c. Simbol (Symbol)

5. Perseroan juga melakukan pengukuran tingkat
keberhasilan melalui survei, Focus Group Discussion
(FGD), wawancara, survei multi-rater dan observasi, untuk
mengetahui efektivitas keberhasilan transformasi budaya
perusahaan, baik di tahap penerimaan serta perubahan

perilaku yang melibatkan seluruh karyawan.
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PROSES BISNIS PERUSAHAAN

PT TIMAH melakukan operasi penambangan timah di darat
maupun di laut. Proses penambangan timah yang dilakukan
PT TIMAH Tbk terdiri dari eksplorasi, penambangan laut dan
darat, pengolahan mineral, proses peleburan dan pemurnian
bijih timah. PT TIMAH Tbk mengoperasikan empat unit
pertambangan di Pulau Bangka yaitu: Unit Produksi Darat
Bangka, Unit Produksi Laut Bangka, Unit Metalurgi Muntok,
dan Unit Pengolahan. Lalu unit pertambangan yang berada di
Kepulauan Riau yaitu: Tambang Timah (Laut), Unit Produksi

Kundur, serta Pengolahan dan Peleburan Kundur. Kemudian

unit pertambangan di lokasi Pulau Belitung adalah: Unit
Produksi Belitung (UPB), Tambang Timah (Darat dan Laut),
dan Tambang Pasir Kuarsa.

Kegatan Pertarrhargan yarg Teumagras dengan menstagean Good Mwing Prasnics

Gambar Kegiatan Pertambangan PT TIMAH Tbk
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1. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan kegiatan kajian dan analisis

sistematis guna mengetahui seberapa besar cadangan biji

timah yang terkandung. Kegiatan eksplorasi ini perlu

dilakukan sebelum kegiatan penambangan karena

menghindari resiko kerugian yang akan ditanggung

perusahaan. Proses eksplorasi sangat menentukan

berjalannya suatu proses penambangan timah. Eksplorasi

merupakan salah satu kegiatan awal untuk mengetahui:

a. Kadar (% gram/ton, kg/m3, kalori)

b. Bentuk endapan

c. Kedalaman endapan

d. Penyebaran (lateral, vertical)

e. Posisi endapam (miring, datar, vertical)

f. Sifat-sifat fisik endapan (lunak, keras)

g. Sifat-sifat batuan samping

h. Jumlah cadangan

2. Penambangan

Penambangan dibagi menjadi 2, yaitu

a. Penambangan Darat
Sebelum dilakukan penambangan, areal yang telah
tergolong dalam rencana kerja penambangan
dibebaskan terlebih dahulu. Di atas areal yang telah
dibebaskan tersebut selanjutnya dilakukan pembukaan
lahan (land clearing) yang meliputi penebangan pohon,

semak, dan lain sebagainya. Kegiatan penambangan
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darat dilakukan perusahaan di wilayah Izin Usaha
Pertambangan (IUP) perusahaan yang berlokasi di
Sebagian besar Pulau Bangka dan Belitung serta
Kepulauan Riau. Aktivitas penambangan PT TIMAH
Tbk di tambang darat memberikan kontribusi 46%
terhadap produksi bijih timah total, sementara 54%
sisanya berasal dari aktivitas penambangan lepas
pantai. Proses penambangan timah darat (alluvial)
menggunakan metode pompa semprot (gravel pump)
dimana pengoperasiannya sesuai dengan pedoman
atau prosedur penambangan yang baik. Hasil
penambangan darat akan langsung dikirim ke Divisi
Material Produksi karena kadar Sn-nya telah lebih dari
70%.
b. Penambangan Laut

Proses penambangan pasir timah di laut diawali
dengan kegiatan pengerukan lapisan atas, yang berupa
lumpur dengan kerakal, pasir, lempung dan
sebagainya, hingga kedalaman tertentu. Pengerukan
lapisan atas ini dilakukan hingga kedalaman kurang
lebih 20 meter dengan menggunakan Kapal Isap
Stripping (KIS) dengan perbandingan campuran tanah
dengan air adalah 1:12. Hasil pengisapan atau
pengerukan lapisan atas ini dibuang ke kiri-kanan kapal

dengan menggunakan pipa diameter tertentu. Setelah
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lapisan atas selesai digali kapal isap akan dipindah ke
lokasi lain untuk melakukan kegiatan serupa.
3. Pengolahan Mineral
Pengolahan Mineral pada PT TIMAH Tbk di PPBT berupa
pencucian bijih timah. Bahan baku dalam proses pencucian
di PPBT adalah konsentrat bijih timah dari hasil pencucian
di tambang yang berasal dari tambang darat dan tambang
laut baik yang ada di Kepulauan Bangka Belitung maupun
Kepulauan Riau dan Riau. Di PPBT, kadar Sn ditingkatkan
dari 30% menjadi di atas 70%. Proses pencucian di PPBT
terdiri dari 2 tahap yaitu proses basah dan proses kering.
4. Peleburan dan Pemurnian

Kegiatan proses peleburan dan pemurnian timah berada di
Unit Metalurgi. PT TIMAH memiliki 2 unit peleburan yang
ada di pulau Bangka yang terletak di Muntok dan di
Kepulauan Riau yang terletak di Pulau Kundur. Saat ini
untuk proses peleburan timah menggunakan 9 tanur tetap
(stationary reverberatory furnace) di Muntok dengan
kapasitas terpasang 56.000 metrik ton logam per tahun.
Bahan pokok peleburan timah adalah konsentrat timah
berkadar 70% Sn dan 2 Unit Tanur tetap di Pulau Kundur
dengan kapasitas produksi 12.000 ton Sn pertahun.

Konsentrat yang dilebur berasal dari unit - unit

penambangan timah di darat maupun laut dan diangkut ke

Unmet melalui darat dengan truk, dan melalui laut dengan




menggunakan armada laut PT TIMAH Bahan baku yang
lain adalah BBM, antrasit dan batu kapur. Bahan reduktor
berupa antrasit didatangkan dari Sumatera Selatan.
Sementara batu kapur didatangkan dari Jawa Barat.
Kegiatan dalam unit metalurgi terbagi menjadi beberapa
proses, yaitu:
a. Peleburan Konsentrat
b. Peleburan Terak (Tin Slag)
¢. Pemurnian Logam Timah
d. Roasting
e. Proses Electrolytic in Refining

5. Gudang dan Pengapalan
Setelah proses peleburan dan pemurnian, Timah hasil
cetakan dari proses casting akan diangkut ke gudang logam
untuk penyimpanan. Pemindahan logam dari area casting
ke gudang menggunakan forklift yaitu alat transportasi
pengangkutan logam (Penerimaan Koordinasi Ekspor).
Logam timah yang sudah siap diekspor dan sudah sampai
ke dermaga selanjutnya akan diangkut ke kapal ekspor.
Proses ini menggunakan crane vyaitu alat transportasi
pengiriman kontainer yang berisikan logam timah RFE ke
dalam kapal ekspor.

6. Pangsa Pasar
Volume penjualan logam timah di tahun 2023 sebanyak
14.385 metrik ton, menurun dibandingkan dengan tahun

2022 yang mencapai 20.805 metrik ton. Pangsa pasar di
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2023 masih didominasi oleh ekspor sebesar 92%,

sementara penjualan domestik mencapai 8%.

Pasar ekspor PT TIMAH Tbk terdiri dari negara-negara Asia
yang meliputi Jepang, Korea Selatan, India, Singapura,
Taiwan, China dan Malaysia. Selain itu, PT TIMAH Tbk juga
mengekspor produk-produknya ke wilayah Amerika Serikat,
dan wilayah Eropa yang meliputi Belanda, Italia, Belgia,
Turki, Slovakia, Hungaria, Prancis, Republik Ceko dan
Spanyol.

Perseroan melakukan transaksi penjualan luar negeri
melalui Jakarta future Exchange (JFX) di mana setiap
penjual dan pembeli wajib mendaftarkan terlebih dahulu
sebagai anggota bursa tersebut. Sementara itu, transaksi
penjualan dalam negeri dilakukan melalui Jakarta future
Exchange (JFX) dan Indonesia Commodity and Derivative
Exchange (ICDX).

Wilayah Penjualan Logam Timah PT TIMAH Tbk Tahun
2023, sebagai berikut:




28% Domestik
(<]
Domestic

@ Asia

Amerika
America

Eropa

Europe

8%

7. Pasca Tambang

PT TIMAH Tbk melakukan kegiatan pertambangan yang
terintegrasi berdasarkan praktik penambangan yang baik
(good mining practices) yang meliputi kegiatan eksplorasi,
penambangan, pengolahan, peleburan, dan pemurnian,
hilirisasi produk timah hingga pemasaran. Selain itu, PT TIMAH
Tbk juga memiliki komitmen kuat untuk melaksanakan
kewajiban pascatambang, berupa reklamasi darat maupun laut
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, sebagai
wujud tanggung jawabnya untuk melaksanakan kegiatan

operasional pertambangan yang bertanggung jawab dan

berwawasan lingkungan.




Berikut dokumentasi kegiatan pascatambang yang dilakukan
dengan melakukan program reklamasi baik reklamasi darat
dan reklamasi laut, seperti sebagai berikut:

a. Kampung reklamasi




c. Reklamasi Laut

Berikut merupakan proses produksi PT Timah Tbk TB Paku:
1. Stripping Ore getting
Stripping  dimaksudkan  untuk mengupas lapisan
overburden (tanah penutup), baik tanah yang berada di atas
atau di bawah lapisan yang tidak mengandung timah,
sedemikian rupa sehingga terbentuk front kerja untuk
penambangan. Alat yang digunakan berupa alat berat
(buldozer atau excavator).
Tanah atas (top soil) di Bangka umumnya relatif tipis (10-15
cm) dan lapisan tanah atau overburden yang dikupas
bervariasi antara 2 sampai 8 meter. Volume stripping dapat

dihitung dengan menggunakan perhitungan stripping ratio.
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Umumnya stripping ratio untuk tambang timah 1:3. Jika
pemindahan tanah rata-rata per bulan 1.000 m3 maka
volume tanah yang dikupas sekitar 3.300 m3 .

Proses pengupasan tanah berlangsung rutin atau reguler di
setiap saat pembukaan tambang baru ataupun perluasan
areal dan rencana kerja. Kegiatan pengupasan tanah ini
bergerak horisontal mengikuti lokasi endapan alluvial yang
mengandung pasir timah.

Lokasi pembuangan tanah stripping bermacam-macam,
ada yang ditumpuk di sekitar front kerja sehingga
membentuk tumpukan tumpukan tanah, dan ada yang
dibuang ke bekas galian yang lama. Adakalanya jika
stripping dilaksanakan dengan menggunakan instalasi
pompa, lokasi pembuangan tanah stripping diarahkan untuk
pembuatan dan timbunan/fondasi instalasi pencucian.

. Crushing Plant

Crushing plant merupakan salah satu alur dalam
pemrosesan dalam penambangan bijih timah. Pada
pemrosesan ini bertujuan khusus untuk menghancurkan
batuan timah yang didapatkan dari proses ore getting.
Proses penghancuran tersebut menjadikan ukuran
permukaan biji lebih kecil sehingga proses ekstraksi dapat
lebih mudah dan efisien membuang senyawa pengotor
dikarenakan permukaan yang terpapar akan lebih besar.

Setelah dilakukan proses penghancuran batuan bijih timah,

biji timah yang telah diperkecil daripada ukuran sebelumnya




tersebut akan didistribusikan ke proses berikutnya yang
menggunakan alat pemrosesan mineral berupa ball mill.

. Ball mill

Proses selanjutnya setelah melewati penghancuran batuan
biji timah pada proses crushing plant adalah pemrosesan di
unit ball mill. Pada tahap ini, batuan biji timah akan lebih
direduksi ukurannya dengan Ball mill. Prinsip kerja Ball mill
melibatkan tumbukan antara bola penggerus dan bijih
timah. Bola penggerus yang berada di dalam unit pada
drum ball mill akan berputar bersamaan. Ketika bola
penggerus menumbuk bijih timah yang terdapat di dalam
drum, energi kinetik dari tumbukan tersebut akan
menghasilkan ukuran bijih timah menjadi lebih kecil.
Penggerusan bijih timah pada unit Ball mill perlu
diperhatikan ukuran biji timah yang optimal karena semakin
banyak waktu pengoperasian Ball mill biji timah yang
dihasilkan semakin halus.

. Classifier

Classifier merupakan alat proses yang bertujuan untuk
pemisahan butir mineral yang mendasarkan atas kecepatan
jatuh material dalam suatu media (air, udara), sehingga
hasilnya tidak seragam. Alat ini didasarkan prinsip bahwa
partikel padat berbeda dalam ukuran dan berat jenis,
sehingga kecepatan pengendapan dalam cairan berbeda.

Partikel bijih halus mengapung dan partikel bijih kasar

tenggelam.




5. Shaking Table
Shaking table merupakan proses peningkatan kadar bijih
timah secara hidrolis memanfaatkan metode gaya gravitasi.
Shaking table merupakan pemisahan material dengan cara
mengalirkan air yang tipis pada suatu meja bergoyang
dengan menggunakan media aliran tipis dari air (flowing film
concentration). Proses ini menggunakan alat berupa
shaking table yang digunakan untuk memisahkan
material/bijih timah dengan metode pencucian dan
memanfaatkan gaya gravitasi

6. Pengeringan
Salah satu tahapan dalam mineral processing adalah
pengeringan. Proses pengeringan tersebut dilakukan
menggunakan alat penunjang, yakni oven. Bijih timah yang

keluar setelah proses pengeringan diharapkan memiliki

kandungan air yang rendah.
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K-BANK (PEMASANGAN KAPASITOR BANK SEBAGAI
PEREDUKSI DAYA REAKTIF PERALATAN PRODUKSI)

1. Deskripsi Teknis Inovasi

a.

Permasalahan Awal

Mineral processing adalah proses pemisahan mineral
berharga dari bijih menjadi produk terkonsentrasi.
Mineral processing memiliki peran esensial dalam
proses produksi di PT TIMAH Tbk TB Paku karena
akan menentukan kualitas konsentrat timah yang
dihasilkan. Terdapat 3 unit produksi dalam mineral
processing yaitu ball mill, classifier, dan shaking table.
Sumber energi dari unit-unit tersebut adalah listrik, di
mana konsumsi listrik tertinggi ada pada ball mill.
Hal ini dikarenakan ball mill memiliki daya paling tinggi
dibandingkan unit-unit produksi lain, yaitu sebesar
50.000 Watt/unit. Total terdapat 3 buah ball mill
dengan rata-rata waktu operasi 8 jam/hari. Saat akan
mulai beroperasi, timbul daya kejut pada ball mill yang
akan meningkatkan konsumsi listrik dari daya reaktif
dalam jumlah sangat besar. Oleh karena itu,
diperlukan upaya efisiensi energi yang dapat

menurunkan daya kejut pada ball mill saat akan mulai

beroperasi sehingga konsumsi listrik dapat dikurangi.




b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari
gagasan pekerja PT TIMAH Tbk TB Paku dalam
rangka mewujudkan upaya penghematan penggunaan
energi dalam kegiatan produksi. Program inovasi “K-
Bank (Pemasangan Kapasitor Bank sebagai
Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi)”
merupakan pionir yang tidak ditemukan dalam
industri sejenis berdasarkan Buku Best Practice
Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup Tahun
2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Republik Indonesia.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Sebelum program inovasi K-Bank (Pemasangan
Kapasitor Bank sebagai Pereduksi Daya Reaktif
Peralatan Produksi) dijalankan, konsumsi listrik pada
ball mill sangat tinggi akibat timbulnya daya kejut saat
akan mulai beroperasi.

Program inovasi K-Bank (Pemasangan Kapasitor
Bank sebagai Pereduksi Daya Reaktif Peralatan
Produksi) merubah sistem lama dengan memasang
kapasitor bank pada panel-panel utama yang

terhubung dengan ball mill sehingga konsumsi listrik
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dari daya reaktif akibat timbulnya daya kejut dapat
berkurang.

Konsumsi  listrik  setelah  program  “K-Bank
(Pemasangan Kapasitor Bank sebagai Pereduksi
Daya Reaktif Peralatan Produksi)” dijalankan
berkurang sebesar 40.694,400 kWh pada tahun 2023.

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Kondisi sebelum program

Tidak ada pemasangan kapasitor Konsumsi lstrik kegiatan produksi
bank pada peralatan produksi cendarung masih tinggl

Kondisi setelah program

Ak -

Pamasangan kapasior bank pada Tarcapainya efislensi energl

panel-panel utama peralatan {penurunan konsumsi lstrik) kegiatan
produksi produksi, penurunan biaya operasional,

2. Tipe Inovasi
Program inovasi “K-Bank (Pemasangan Kapasitor Bank
sebagai Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi)”

merupakan tipe inovasi penambahan komponen yang

mampu menurunkan konsumsi listrik pada skala internal
perusahaan PT TIMAH Tbk TB Paku selaku produsen.




Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan pada proses
produksi melalui efisiensi energi dengan cara
pemasangan kapasitor bank pada panel-panel utama yang
terhubung dengan ball mill sehingga konsumsi listrik dari
daya reaktif akibat timbulnya daya kejut dapat berkurang.

Selain itu, apabila ditinjau dari Four Types of Wasted
Value, inovasi ini berada di siklus reverse logistic untuk
mencegah terbentuknya waste embedded value dengan
adanya energy recovery melalui penurunan konsumsi

listrik dalam kegiatan produksi.

Kuantifikasi Informasi Efisiensi Energi

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas

lingkungan berupa penurunan konsumsi listrik sebesar
40.694,400 kWh atau setara dengan 146,500 GJ pada
tahun 2023.




(Perhitungan hasil absolut program)
Hasil absolut = (Konsumsi daya reaktif sebelum
program — Konsumsi daya reaktif setelah program) x Jam
operasi x Hari operasi x Faktor daya x Faktor konversi
listrik
= (1.523,750 — 1.476,650) kVAR x 6
jam x 160 hari x 0,9 kWh/kVARH
= 40.694,400 kWh x 0,0036 GJ/kWh
= 146,500 GJ

4. Kuantifikasi Penghematan dan Penurunan Biaya
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau
penurunan biaya sebesar Rp42.118.704,00 pada tahun
2023.

(Perhitungan penghematan program)

Penghematan = Hasil absolut x Harga listrik
= 40.694,400 kWh x Rp1.035,00/kWh
= Rp42.118.704,00

5. Nilai Tambah Inovasi

Inovasi ini memberikan nilai tambah berupa perubahan
perilaku yang memberikan dampak kepada perusahaan
atau produsen (PT TIMAH Tbk TB Paku) dalam
mendorong kesadaran pekerja untuk menghemat

penggunaan energi. Dari segi lingkungan, program “K-



Bank (Pemasangan Kapasitor Bank sebagai Pereduksi
Daya  Reaktif Peralatan  Produksi)” berhasil
mengurangi konsumsi energi dari proses produksi
sebesar 40.694,400 kWh atau setara 146,500 GJ pada
tahun 2023.

6. Kontribusi Program Terhadap Capaian SDGs

Program K-Bank (Pemasangan Kapasitor Bank sebagai
Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi) berkontribusi
dalam upaya pencapaian Sustainable Development Goals

(SDGs), mencakup tujuan poin 7, 9, dan 13.

Sustainable Development Goals (SDGs) poin 7 adalah
menjamin  akses energi yang terjangkau, andal,
berkelanjutan, dan modern untuk semua lapisan
masyarakat. Program K-Bank (Pemasangan Kapasitor
Bank sebagai Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi)
secara spesifik turut andil dalam pencapaian tujuan poin 7
melalui target 7.3, yaitu pada tahun 2030 melakukan
perbaikan efisiensi energi di tingkat global sebanyak dua
kali lipat. Adapun tolok ukur tercapainya target 7.3 adalah
menurunnya intensitas pemakaian energi  setelah
dijalankannya program K-Bank (Pemasangan Kapasitor
Bank sebagai Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi)

sesuai indikator 7.3.1* (intensitas energi primer).
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Program K-Bank (Pemasangan Kapasitor Bank sebagai
Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi) merupakan
bentuk partisipasi dalam mewujudkan tujuan poin 9, yaitu
membangun infrastruktur yang tangguh, meningkatkan
industri inklusif dan berkelanjutan, serta mendorong inovasi.
Program ini secara konklusif mendorong tercapainya target
9.4 yaitu pada tahun 2030 meningkatkan infrastruktur dan
retrofit industri agar dapat berkelanjutan, dengan
peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya dan adopsi
yang lebih baik dari teknologi dan proses industri bersih dan
ramah lingkungan, yang dilaksanakan semua negara
sesuai kemampuan masing-masing. Adapun tolok ukur
tercapainya target 9.4 adalah indikator 9.4.1.(a) persentase
perubahan emisi CO2/Emisi Gas Rumah Kaca, di mana
program K-Bank (Pemasangan Kapasitor Bank sebagai
Pereduksi Daya Reaktif Peralatan Produksi) berhasil
menurunkan emisi CO2 yang bersumber dari konsumsi

listrik kegiatan produksi.

Lebih lanjut, program Program K-Bank (Pemasangan
Kapasitor Bank sebagai Pereduksi Daya Reaktif Peralatan
Produksi) juga turut berkontribusi dalam mewujudkan
Sustainable Development Goals (SDGs) poin 13, yaitu
mengambil tindakan cepat untuk mengatasi perubahan

iklim. Sasaran target dari program Program K-Bank

(Pemasangan Kapasitor Bank sebagai Pereduksi Daya




Reaktif Peralatan Produksi) adalah poin 13.2, vyaitu
mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan iklim ke
dalam kebijakan, strategi dan perencanaan nasional. Tolok
ukur pencapaian target melalui program K-Bank
(Pemasangan Kapasitor Bank sebagai Pereduksi Daya
Reaktif Peralatan Produksi) adalah menurunnya emisi CO2
dari konsumsi listrik kegiatan produksi sesuai indikator
13.2.2* (jumlah emisi GRK per tahun), 13.2.2.(a) (potensi
penurunan emisi GRK), dan 13.2.2.(b) (potensi penurunan
intensitas emisi GRK).

7. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi
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HEALING (HEAT LOSSES DEGRADE IN STRIPPING &
ORE GETTING)

1. Deskripsi Teknis Inovasi

a. Permasalahan Awal
Kegiatan penambangan di PT TIMAH Tbk TB Paku
diawali dengan proses stripping & ore getting, yaitu
penggalian tanah untuk mendapatkan material ore.
Proses penggalian tanah tersebut menggunakan
bantuan alat berat berupa excavator. Excavator dalam
kegiatan penambangan beroperasi hampir setiap hari
sehingga memerlukan konsumsi solar dalam jumlah
besar. Besarnya konsumsi solar mengakibatkan
terjadinya peningkatan emisi GRK, konvensional, dan
biaya operasional. Oleh karena itu, diperlukan upaya
efisiensi konsumsi solar excavator yang dapat
berdampak terhadap penurunan emisi GRK,
konvensional, dan biaya operasional tanpa

mempengaruhi fungsi atau kegunaan excavator.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari
gagasan pekerja PT TIMAH Tbk TB Paku dalam
rangka mewujudkan upaya penurunan emisi pada
kegiatan produksi. Program inovasi “Healing (Heat

Losses Degrade in Stripping & Ore Getting)”
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merupakan pionir yang tidak ditemukan dalam
industri sejenis berdasarkan Buku Best Practice
Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup Tahun
2018, 2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Republik Indonesia.

c. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama
Sebelum program inovasi Healing (Heat Losses
Degrade in Stripping & Ore Getting) diterapkan,
konsumsi solar dari proses stripping & ore getting
terbilang cukup tinggi. Tingginya konsumsi solar ini
berasal dari excavator yang beroperasi hampir setiap

hari.

Program inovasi Healing (Heat Losses Degrade in
Stripping & Ore getting) merubah sistem lama
dengan adanya pelapisan silinder excavator yang
dapat menurunkan heat losses pada mesin
sehingga konsumsi solar berkurang serta dapat
menurunkan emisi GRK, konvensional, dan biaya
operasional. Program “Healing (Heat Losses
Degrade in Stripping & Ore getting)” mampu
mengurangi konsumsi solar rata-rata sebesar 9,1%
per tahun, dengan penurunan emisi pada tahun 2023
sebesar: ton 2,193 COzeq; 0,004 ton SOx; 0,056 ton
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NOx; 0,004 ton PMao. Adapun biaya operasional yang
berhasil dihemat adalah sebesar Rp19.361.225,87

d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan
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2. Tipe Inovasi

Program inovasi “Healing (Heat Losses Degrade in
Stripping & Ore getting)” merupakan tipe inovasi
penambahan komponen yang mampu menurunkan emisi
GRK dan konvensional pada skala internal perusahaan
PT TIMAH Tbk TB Paku selaku produsen.

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan pada proses
produksi melalui efisiensi energi sehingga emisi GRK
dan konvensional yang dihasilkan lebih rendah.

Selain itu, apabila ditinjau dari Four Types of Wasted

Value, inovasi ini berada di siklus reverse logistic untuk
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mencegah terbentuknya waste embedded value dengan
adanya energy recovery melalui reduksi konsumsi solar
sehingga emisi GRK dan konvensional yang dihasilkan
lebih rendah.

3. Kuantifikasi Informasi Penurunan Emisi
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa penurunan emisi GRK dan
konvensional. Emisi GRK dalam hal ini CO2 berkurang
sebesar 2,193 Ton COzeq. Adapun penurunan emisi
konvensional adalah sebagai berikut: SOx sebesar 0,004
Ton, NOx sebesar 0,056 Ton, dan PMio sebesar 0,004
Ton.
(Perhitungan hasil absolut program)
Penghematan = Rata-rata konsumsi solar
konsumsi solar excavator per jam X Jam
operasi x Hari operasi X
Efisiensi pelapisan silinder
= 15 liter x 6 jam/hari x 100 hari
X 9,1%
= 819,000 liter

Hasil absolut penurunan emisi GRK (CO:z eq)
Penurunan emisi = Penghematan konsumsi solar
CO2 x Nilai kalor solar x Faktor

emisi solar (COz)



= 819,000 liter x 0,000036
TJ/liter x 74,1 Ton CO2/TJ
= 2,185 Ton CO2

Penurunan emisi Penghematan konsumsi solar
CHa x Nilai kalor solar x Faktor
emisi solar (CHa)
= 819,000 liter x 0,000036
TJ/liter x 0,003 Ton CH4/TJ
= 0,00009 Ton CHa4
Penurunan emisi = Penghematan konsumsi solar
N20 x Nilai kalor solar x Faktor
emisi solar (N20)
= 819,000 liter x 0,000036
TJ/liter x 0,0006 Ton N2O/TJ

= 0,000018 Ton N2O

Hasil Absolut COzeq (Penurunan emisi CO2 X
Faktor konversi CO2 ke CO2
eq) + (Penurunan emisi CHa x
Faktor konversi CHs ke CO2
eq) + (Penurunan emisi N20 x
Faktor konversi N2O ke CO:2
eq)
= (2,185 Ton CO2 x 1 Ton CO2
eg/Ton COz2) + (0,00009 Ton
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CHs x 36 Ton CO2 eg/Ton
CH4) + (0,000018 Ton N20 x
298 Ton CO2 eqg/Ton N20)

= 2,193 Ton CO2z eq

Hasil absolut penurunan emisi konvensional

Hasil Absolut SOx Penghematan konsumsi solar

x Nilai kalor solar x Faktor
emisi solar (SOx)
= 819,000 liter x 0,000036
TJ/liter x 0,12468 Ton SOx/TJ
= 0,004 Ton SOx

Hasil Absolut NOx Penghematan konsumsi solar

x Nilai kalor solar x Faktor
emisi solar (NOx)
= 819,000 liter x 0,000036
TJl/liter x 1,89596 Ton NOx/TJ
= 0,056 Ton NOx

Hasil Absolut PMio Penghematan konsumsi solar

x Nilai kalor solar x Faktor

emisi solar (PM1o)

= 819,000 liter x 0,000036
TJ/liter x 0,13328 Ton

PM10/TJ
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= 0,004 Ton PMio

4. Kuantifikasi Penghematan dan Penuruanan Biaya
Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau
penurunan biaya operasional sebesar Rp19.361.225,87
pada tahun 2023.

(Perhitungan penghematan program)

Penghematan CO: (Hasil absolut CO:2 eq x Harga
eq carbon trading x Kurs USD ke
IDR) + ((Konsumsi solar
sebelum program - Konsumsi
solar setelah program) x
Harga solar)
= (2,193 Ton CO2eq x4
USD/Ton COze x
Rp15.338,92/USD) + (819,000
liter x Rp22.300,00/liter)
= Rp18.398.266,53

Penghematan SOx Hasil absolut SOx x Harga per

ton SOx (AUD) x Kurs AUD ke

IDR

= 0,004 Ton SOx x 2.450,00
AUD/Ton SOx x
Rp10.508,69/AUD

= Rp94.645,04



Penghematan NOx

Penghematan PMio

Penghematan total

Hasil absolut NOx x Harga per
ton NOx (AUD) x Kurs AUD ke
IDR

0,056 Ton NOx x 1.433,00
AUD/Ton NOx x
Rp10.508,69/AUD
Rp841.802,76

Hasil absolut PMio X Harga per
ton PMio (AUD) x Kurs AUD ke
IDR

0,004 Ton PMio x 642,00
AUD/Ton PMuo X
Rp10.508,69/AUD
Rp26.511,54

= Penghematan CO:zeq + Penghematan SOx +

Penghematan NOx + Penghematan PMuo
= Rp18.398.266,53 + Rp94.645,04 + Rp841.802,76 +

Rp26.511,54
= Rp19.361.225,87

5. Nilai Tambah Inovasi

Inovasi ini memberikan nilai tambah berupa perubahan

perilaku yang memberikan dampak kepada perusahaan
atau produsen (PT TIMAH Tbk TB Paku) dalam



mendorong kesadaran pekerja untuk turut
berkontribusi melakukan upaya pengurangan emisi

GRK dan konvensional.
6. Kontribusi Program Terhadap Capaian SDGs

Program Healing (Heat Losses Degrade in Stripping & Ore
Getting) merupakan bentuk dedikasi dalam upaya
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGSs) poin
7,9, dan 13.

Poin 7 dalam Sustainable Development Goals (SDGs)
adalah menjamin akses energi yang terjangkau, andal,
berkelanjutan, dan modern untuk semua lapisan
masyarakat. Program Healing (Heat Losses Degrade in
Stripping & Ore Getting) berkontribusi dalam mewujudkan
tujuan poin 7 dengan pemenuhan target 7.3, yaitu pada
tahun 2030 melakukan perbaikan efisiensi energi di tingkat
global sebanyak dua kali lipat. Tolok ukur tercapainya
target tersebut adalah indikator 7.3.1* (intensitas energi
primer), di mana program (Heat Losses Degrade in
Stripping & Ore Getting) mampu menurunkan intensitas

pemakaian energi.

Poin 9 dalam Sustainable Development Goals (SDGSs)
adalah membangun infrastruktur yang tangguh,

meningkatkan industri inklusif dan berkelanjutan, serta
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mendorong inovasi. Program Healing (Heat Losses
Degrade in Stripping & Ore Getting) mendorong
pencapaian tujuan poin 9 melalui pemenuhan target 9.4,
yaitu pada tahun 2030 meningkatkan infrastruktur dan
retrofit industri agar dapat berkelanjutan, dengan
peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya dan
adopsi yang lebih baik dari teknologi dan proses industri
bersih dan ramah lingkungan, yang dilaksanakan semua
negara sesuai kemampuan masing-masing. Tolok ukur
pencapaian target 9.4 adalah indikator 9.4.1.(a)
persentase perubahan emisi CO2/Emisi Gas Rumah Kaca,
di mana program Program Healing (Heat Losses Degrade
in Stripping & Ore Getting) berhasil menurunkan emisi CO2

yang bersumber dari konsumsi solar kegiatan produksi.

Poin 13 dalam Sustainable Development Goals (SDGSs)
adalah mengambil tindakan cepat untuk mengatasi
perubahan iklim. Program Healing (Heat Losses Degrade
in Stripping & Ore Getting) menyasar tercapainya target
13.2 mengintegrasikan tindakan antisipasi perubahan iklim
ke dalam kebijakan, strategi dan perencanaan nasional.
Tolok ukur tercapainya target 13.2 adalah indikator
13.2.2.(a) (potensi penurunan emisi GRK), dan 13.2.2.(b)

(potensi penurunan intensitas emisi GRK) yang mana

melalui program Healing (Heat Losses Degrade in




Stripping & Ore Getting) emisi GRK yang bersumber dari
konsumsi solar kegiatan produksi dapat diturunkan

7. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi
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PENGATURAN KECEPATAN
PUTARAN RING GEAR
PADA BALL MILL



VELOSIRING (PENGATURAN KECEPATAN PUTARAN
RING GEAR PADA BALL MILL)

1. Deskripsi Teknis Inovasi

a. Permasalahan Awal

PT Timah Tbk TB Paku adalah perusahaan yang terlibat
dalam industri pertambangan timah, yang proses
produksinya dimulai dari beberapa tahap penting. Tahap
pertama adalah proses stripping dan ore getting, diikuti
oleh tahap crushing plant, ball mill, classifier, shaking
table, dan pengeringan. Pada proses ball mill terdapat
kegiatan berupa terjadinya tumbukan dan gesekan
antara bola-bola baja dengan material yang bertujuan
untuk menghancurkan material Ore yang undersize.
Pada kegiatan di ball mill memerlukan konsumsi air yang
cukup besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
efisiensi air dengan cara pengaturan kecepatan putaran
ring gear pada ball mill, sehingga dapat mengurangi
konsumsi air yang dibutuhkan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide perubahan atau inovasi berasal dari
gagasan pekerja PT TIMAH Tbhk TB Paku dalam
rangka mewujudkan upaya penghematan penggunaan
air dalam kegiatan produksi.
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Program inovasi “VELOSIRING (Pengaturan
Kecepatan Putaran Ring Gear pada Ball Mill) ”
merupakan pionir yang belum ditemukan dalam
industri sejenis berdasarkan Buku Best Practice
Inovasi Pengelolaan Lingkungan Hidup Tahun 2020,
2021, 2022, dan 2023 vyang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Republik Indonesia

. Perubahan yang Dilakukan dari Sistem Lama

Sebelum program, kecepatan ring gear pada ball mill
diatas standar yang ditentukan sehingga konsumsi air
mengalami peningkatan. Setelah adanya program,
dilakukannya Pengaturan Kecepatan Putaran Ring
Gear pada Ball Mill dengan menurunkan kecepatan
pemutaran ball mill maka perbedaan kecepatan antara
bola-bola ball mill dan wadah penggiling menghasilkan
interaksi antara gaya gesekan dan gaya tumbukan
sehingga terbentuk energi dinamis yang tinggi, interaksi
antar gaya tersebut menghasilkan tingkat pengurangan

ukuran yang tinggi. Kondisi ini mampu mengurangi

konsumsi air untuk penggunaan ball mill.




d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Konds| setelan gy

Konds| s rugran Wand! seSelum prograes
“Ball mit dengan Aecupetan rendsh, “Ball mill dengan kecepatan tinggl,
mamerlisan kansemsi air rendan” Memarkan kansumsi av theggi™

2. Tipe Inovasi

Program inovasi “Pengaturan Kecepatan Putaran Ring
Gear pada Ball Mill” merupakan tipe inovasi penambahan
komponen karena perubahan hanya terjadi pada skala
internal Perusahaan PT TIMAH Tbk TB Paku selaku
produsen.

Apabila ditinjau dari LCA, inovasi tersebut merupakan
program perbaikan lingkungan yang dilakukan yang
dilakukan pada proses produksi dengan mereduksi
penggunaan air pada unit ball mill. Selain itu, apabila
ditinjau dari Four Types of Wasted Value, inovasi ini
berada di siklus reverse logistics untuk mencegah
terbentuknya wasted embedded value yaitu melalui
efisiensi pemakaian air dan efisiensi proses sehingga

tidak banyak aset atau kapasitas air bersih yang terbuang.
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3. Kuantifikasi Informasi Efisiensi Air

Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan konsumsi air sebesar
39,327 m® pada tahun 2023.

(Perhitungan hasil absolut program)

Hasil absolut = ((Kecepatan ring gear sebelum
program — Kecepatan ring gear setelah program) / Waktu
operasional ball mill ) x Hari Kerja

(25,643 meter/detik - 23,812
meter/detik) / (17 jam)) x 365 hari
39,327 m®

4. Kuantifikasi Penghematan dan Penurunan Biaya

Inovasi ini memberikan dampak penghematan atau
penurunan biaya sebesar Rp292.985,86 pada tahun 2023.

(Perhitungan penghematan program)

Penghematan = Hasil absolut x Biaya air bersih
= 39,327 m®x Rp7.450,00/m?
= Rp292.985,86




5. Nilai Tambah Inovasi

Inovasi ini memberikan nilai tambah berupa perubahan
perilaku yang memberikan dampak kepada perusahaan
atau produsen (PT TIMAH Tbk TB Paku) dalam
mendorong kesadaran pekerja untuk melakukan
efisiensi air (dampak ke perusahaan). Dari segi
lingkungan, program “Pengaturan Kecepatan Putaran
Ring Gear pada Ball Mill” berhasil mengurangi
konsumsi air perusahaan sebesar 39,327 m® pada tahun
2023.

6. Kontribusi Program Terhadap Capaian SDGs
Program ini berkontribusi terhadap capaian tujuan ke-6
dalam SDGs target 6.4 yakni pada tahun 2030, secara
signifikan meningkatkan efisiensi penggunaan air di semua
sektor, dan menjamin penggunaan dan pasokan air tawar
yang berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air, dan

secara signifikan mengurangi jumlah orang yang menderita

akibat kelangkaan air.




7. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi

Gambar 1. Pengaturan Ball Gambar 2. Pengaturan Ball
mill dengan Kecepatan mill dengan Kecepatan
Tinggi Sebelum Program Rendah Sesudah Program

Berjalan
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MOKS (MODIFIKASI FILTER DENGAN METODE
PENAMBAHAN KERANGKA STRAINER)

1. Deskripsi Teknis Inovasi

a. Permasalahan Awal
PT Timah Tbk TB Paku adalah perusahaan yang
terlibat dalam industri pertambangan timah, yang
proses produksinya dimulai dari beberapa tahap
penting. Tahap pertama adalah proses stripping dan
ore getting, diikuti oleh tahap crushing plant, Ball mill,
classifier, shaking table, dan pengeringan. Proses
pada stripping dan ore getting, membutuhkan
penggunaan alat excavator. Penggunaan alat ini
membutuhkan penggunaan filter, penggantian filter
dilakukan setiap 250 jam. Intensitas penggantian yang
cukup sering mengakibatkan limbah B3 berupa filter
bekas yang dihasilkan cukup besar. Oleh karena itu,
diperlukan modifikasi pada filter pada alat excavator

untuk mengurangi limbah B3 yang dihasilkan.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi

Asal usul ide inovasi berdasarkan gagasan karyawan
PT Timah Thk TB PAKU yang didasari atas observasi
tingginya timbulan filter bekas dari proses stripping dan
ore getting pada kegiatan penggalian, pemecahan dan
pemindahan Ore ke fasilitas pengolahan selanjutnya.
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Program Inovasi MOKS (Modifikasi Filter dengan
Metode Penambahan Kerangka Strainer)
merupakan pionir yang belum ditemukan dalam
industri sejenis berdasarkan Buku Best Practice
dan Inovasi Tahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan.

c. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum program inovasi, alat excavator pada
proses stripping dan ore getting melakukan
penggantian filter sebanyak 36 kali selama setahun
sehingga menghasilkan timbulan limbah B3 filter bekas
sebesar 216 kg. Inovasi atau perubahan dilakukan
dengan menambahkan kerangka strainer pada filter
bekas. Dengan adanya penambahan berupa kerangka
strainer menyebabkan masa pakai filter menjadi lebih
lama yakni 32 kali atau menghasilkan limbah B3 filter
bekas sebesar 192 kg. Sehingga dengan adanya

program inovasi dapat mengurangi timbulan limbah B3

filter bekas.




d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan

Proses Pepambangan
(Stripping dan Ore Getting)

; - Penggantian filter 36 kali per tahun
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Gambar 1. Skema Sebelum Program (Kondisi Awal)
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(Stnpping dan Ore Getting) - Timbulan filter bekas 192 kg
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Ore

Gambar 2. Skema Setelah Program

2. Tipe Inovasi
Program inovasi MOKS (Modifikasi Filter Dengan
Metode Penambahan Kerangka Strainer) merupakan
tipe inovasi penambahan komponen karena hanya
melakukan improvement di internal Perusahaan yaitu

dengan penambahan Kerangka Strainer untuk

memperpanjang lifetime filter.




Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan di proses produksi
(Production) pengurangan timbulan limbah B3 yang
dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu, apabila ditinjau
dari Four Types of Wasted Value, inovasi ini berada di
siklus design and sourcing untuk mencegah
terbentuknya waste resources yaitu melalui
pengurangan limbah B3 sehingga menurunkan timbulan
limbah B3 di Perusahaan.

3. Kuantifikasi Informasi Pengurangan Limbah B3
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pengurangan limbah filter bekas
dengan program efisien. Pengurangan timbulan filter
bekas yang dihasilkan sebesar 0,024 Ton pada tahun
2023 (Perhitungan hasil absolut).

Hasil Absolut = (Timbulan filter bekas sebelum program
— Timbulan Filter Bekas Setelah Program)
= (Jumlah filter lama x berat filter lama x
periode penggantian) — (Jumlah filter baru x
berat filter baru x periode penggantian)
= ((6 unit x 1 kg x 36 kali/tahun) — (6 unit x
1 kg x 32 kali/tahun)
= (216 kg — 192 kg)
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24 kg
0,024 Ton

4, Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya
Inovasi ini memberikan dampak penghematan dengan
pendekatan dari biaya pengolahan limbah B3 untuk filter
bekas. Penghematan MOKS (Modifikasi Filter Dengan
Metode Penambahan Kerangka Strainer) dalam
pengurangan filter bekas sebesar Rp7.200.084,00 pada
tahun 2023.

Perhitungan penghematan adalah sebagai berikut:
e Harga Filter = Rp 300.000,00/Unit
¢ Hasil Absolut Timbulan filter bekas = 0,024 Ton
¢ Biaya pengolahan Limbah B3 = Rp 3.500,00/kg
Penghematan = (Hasil Absolut Pengurangan Limbah
B3 x Biaya Penanganan LB3) + (Pengurangan Filter x
Harga Filter)
= (0,024 Ton x Rp 3.500,00/kg) +( 24
Unit x Rp 300.000,00/Unit)
= Rp7.200.084,00

5. Nilai Tambah Inovasi
Inovasi ini memiliki nilai tambah perubahan perilaku.
MOKS (Modifikasi Filter Dengan Metode Penambahan
Kerangka Strainer) yaitu meningkatkan kesadaran

karyawan dan pekerja untuk melakukan pengurangan
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limbah B3 yang dihasilkan Perusahaan (dampak ke
perusahaan) melalui inovasi MOKS (Modifikasi Filter
Dengan Metode Penambahan Kerangka Strainer)
sehingga mampu menghemat penggunaan filter, serta
berkurangnya timbulan limbah B3 perusahaan (dampak ke

lingkungan).

Kontribusi Program Terhadap Capaian SDGs

Program ini berkontribusi terhadap capaian tujuan ke-12
dalam SDGs target 12.4 yakni pada tahun 2020 mencapai
pengelolaan bahan kimia dan semua jenis limbah yang
ramah lingkungan, di sepanjang siklus hidupnya, sesuai
kerangka kerja internasional yang disepakati dan secara
signifikan mengurangi pencemaran bahan kimia dan
limbah tersebut ke wudara, air, dan tanah untuk

meminimalkan dampak buruk terhadap kesehatan

lingkungan.




7. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi
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RUBBERBOLT "REPURPOSING CONVEYOR
BELT RUBBER FOR BALL MILL MACHINES AND
WATER PUMPS"

1. Deskripsi Teknis Inovasi
a. Permasalahan Awal

Dalam operasional produksi PT TIMAH Tbhk TB Paku,
kegiatan pemeliharaan dan perbaikan mesin sering kali
menghasilkan limbah yang signifikan, salah satunya
adalah ban bekas yang berasal dari kegiatan
maintenance dump truck. Meskipun limbah ban bekas ini
sudah dimanfaatkan sebagai belt conveyor crusher pada
mesin crushing plant, namun pemanfaatannya belum
optimal. Saat belt conveyor crusher aus, limbah ini
belum dimanfaatkan lebih lanjut dan hanya menjadi
limbah.

Di sisi lain, pengoperasian ball mill dan pompa air
memerlukan baut pada joint couple-nya untuk
menghubungkan dinamo dan gear pada mesin ball mill
serta menghubungkan dinamo dan pompa air . Selama
ini, baut pada joint couple membutuhkan karet pembalut
untuk meredam gesekan antara dinamo dan gearbox
pada mesin ball mill serta dinamo dan mesin pompa air.
Karet pembalut tersebut harus rutin diganti, dengan
frekuensi penggantian dua kali setahun untuk mesin ball

mill dan empat kali setahun untuk mesin pompa air.

:g?
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Kondisi ini mengakibatkan timbulan limbah padat non
B3, khususnya ban bekas menjadi tinggi. Selama ini,
pengadaan karet pembalut dilakukan dengan impor dari
luar negeri, yang membutuhkan waktu relatif lama dan
biaya yang tinggi.

Oleh karena itu, diperlukan upaya pemanfaatan limbah
ban bekas untuk pembuatan belt conveyor crusher yang
kemudian dapat digunakan sebagai karet pembalut
pada joint couple mesin ball mill dan pompa air,
sehingga pemanfaatan limbah ban bekas dapat lebih

optimal.

b. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi
Asal usul ide inovasi berdasarkan gagasan Kepala Unit
TB PAKU yang didasari atas pengamatan, pemikiran,
dan trial eror bahwa limbah belt conveyor crusher dapat
dimanfaatkan sebagai subtitusi karet pembalut pada
joint couple mesin ball mill dan pompa Asal usul ide
inovasi berdasarkan gagasan Kepala Unit TB PAKU
yang didasari atas pengamatan, pemikiran, dan trial
error bahwa limbah ban bekas dapat dimanfaatkan
sebagai belt conveyor crusher dan kemudian dapat
dimanfaatkan lebih lanjut sebagai subtitusi karet
pembalut pada joint couple mesin ball mill dan pompa

air.
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Program Inovasi RUBBERBOLT "REPURPOSING
CONVEYOR BELT RUBBER FOR BALL MILL
MACHINES AND WATER PUMPS" merupakan pionir
yang tidak ditemukan dalam industri sejenis
berdasarkan Buku Best Practice dan Inovasi Tahun
2020, 2021, 2022 dan 2023 yang dikeluarkan oleh

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.air.

. Perubahan yang dilakukan dari sistem lama

Sebelum program, limbah ban bekas dalam bentuk
belt conveyor crusher belum dimanfaatkan secara
maksimal dan hanya terbuang sebagai limbah.
Setelah program dijalankan, limbah ban bekas dalam
bentuk belt conveyor crusher dimanfaatkan sebagai
pembalut baut pada joint couple mesin ball mill dan
pompa air. Pemanfaatan tersebut berfungsi untuk
mengurangi limbah ban bekas sekaligus untuk subtitusi
karet pembalut baut pada joint couple mesin ball mill dan

pompa air sehingga dapat mengurangi biaya

pengadaaan dari luar negeri (import)




d. Gambaran Skematis Inovasi yang Dilakukan
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Gambar 1. Skema Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Gambar 2. Skema Setelah Program

2. Tipe Inovasi
Program Inovasi RubberBolt "Repurposing Conveyor
Belt Rubber for Ball mill Machines and Water Pumps"
merupakan tipe inovasi penambahan komponen karena
hanya melakukan perubahan di internal perusahaan yaitu
terkait pengelolaan limbah belt conveyor crusher yang
berasal dari ban bekas menjadi karet pembalut pada join

couple di mesin ball mill dan pompa air.




Apabila ditinjau dari LCA, inovasi ini merupakan program
perbaikan lingkungan yang dilakukan di proses waste
melalui upaya pemanfaatan belt conveyor crusher dari
ban bekas sebagai substitusi karet pembalut baut pada
joint couple mesin ball mill dan pompa air. Selain itu,
apabila ditinjau dari Four Types of Wasted Value, inovasi
ini berada di siklus end-of-use recycling untuk
mencegah terbentuknya wasted embedded value yaitu
melalui pemanfaatan limbah belt conveyor crusher yang
berasal dari limbah ban bekas sebagai substitusi karet
pembalut baut pada joint couple mesin ball mill dan
pompa air.

3. Kuantifikasi Informasi 3R Limbah Padat Non B3
Inovasi ini memberikan dampak perbaikan kualitas
lingkungan berupa pemanfaatan limbah padat non B3
ban bekas sebesar 0,067 Ton pada tahun 2023

(Perhitungan hasil absolut).

Hasil Absolut = (Jumlah potongan karet yang dibutuhkan
di joint couple mesin ball mill (potong) x
berat 1 potongan karet (gr) x jumlah
mesin Ball mill (unit) x jumlah pergantian
baut joint couple mesin ball mill (kali)) +
(Jumlah potongan karet  yang

dibutuhkan di joint couple mesin pompa
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air (potong) x berat 1 potongan karet (gr)
X jumlah mesin pompa air (unit) x jumlah
pergantian baut joint couple mesin
pompa air (kali)) / 2000000 (gr/Ton)

= ((12 potong x 200 gram x 4 unit x 1 kali) +
(24 potong x 200 gram x 6 unit x 2
kali))/1000000 (gr/ton)

= 0,067 ton

4. Kuantifikasi Penghematan atau Penurunan Biaya
Inovasi ini memberikan dampak penghematan dengan
pendekatan dari harga beli karet pembalut baut pada joint
couple mesin ball mill dan pompa air. Penghematan
pemanfaatan limbah belt conveyor crusher dari ban bekas
sebagai substitusi karet pembalut baut pada joint couple
mesin ball mill dan pompa air sebesar Rp183.696,00 pada
tahun 2023.

Perhitungan penghematan adalah sebagai berikut:

e Jumlah karet pembalut baut pada joint couple mesin
ball mill
=12 potong

e Jumlah karet pembalut baut pada joint couple mesin
pompa air
= 24 potong



e Harga karet pembalut baut joint couple
= Rp5.000,00/potong

e Hasil absolut
=0,067 ton

e Pengangkutan sampah ke TPA
= Rp55.000,00/ton

Penghematan = (Jumlah karet yang dibutuhkan x
harga karet pembalut baut) + (Hasil
Absolut x Harga Pengangkutan
Sampah)
= ((12 potong + 24 potong) x
Rp5.000,00) + (0,067 ton X
Rp55.000,00)
= Rp183.696,00

5. Nilai Tambah Inovasi
Inovasi ini memiliki nilai tambah perubahan perilaku yaitu
meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya
pemanfaatan limbah padat non B3 untuk mengurangi
timbulan limbah perusahaan (dampak ke perusahaan) dan

berkurangnya timbulan limbah padat non B3 perusahaan

yang akan dikelola di TPA (dampak lingkungan).




6. Kontribusi Program Terhadap Capaian SDGs
Program ini berkontribusi terhadap capaian tujuan ke-12
dalam SDGs target 12.5 yakni Pada tahun 2030, secara
substansial mengurangi  produksi limbah  melalui
pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan

kembali.

7. Dokumentasi Pelaksanaan Inovasi

Gambar 1. Limbah Ban Bekas yang Dimanfaatkan
sebagai Subtitusi Karet Pembalut Baut Pada Joint couple
Mesin Ball Mill




Gambar 2. Dokumentasi Limbah Ban Bekas yang
Dimanfaatkan sebagai Subtitusi Karet Pembalut Baut

Pada Joint couple Mesin Pompa Air
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